BENTUK-BENTUK FERMAINAN BAHASS: :
SEEUAH EESPRESI BUDAYA YANG BERVARIASI.

Disusun Oleh ¢ Rizal Mustansyir . :
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Tidak val  filzud vong menaran parbhie
terhadap mn& unaan bahase éﬁlam filsafal, lebin
sediXit legl diantars mreﬁa yang me s&s‘a&

bahasz sehari-nari {(ordinary  language) sebagal
oyel  permbahasan fllsafat mereka,  yang dikenal
d@ng’m nama filsafat analitik Diantars segelintir
filsuf analitik ity, Wittgenstein termasuk tokoh
vang getol membicarakan tentang penggunaan bahasa
sehari-hari sebagal aktivitas filsafat.
Philosophical Investigations (IP) menjadikan
nama Wiltgenstein Kondang sebagal perintis filsafat
bahasa bkiasa (The ordinary language philosophy),
setelah sebelumys melejit sebagai filsuf lewat

Karvanya Tractatus Logico-philosophicus. Dalam PI ‘

inilah Wittgenstein menyodorkan Konsep - bentuk
permainan  bahaza  (language games), dalam upaya
memahaml  nuansa fillsafatl dalam Kehidupan manusia
sehari-hari melalul ekspresi bahasa

PEMBAHASAN,
a. Konsep Tata Permainan Bahasa.

Bermuila dari penclakKan Wittgenstein terhadap
pandangamnya sendiri sebagaimana vang termmat dalam
Tractatus Logico-Fnilosophicus, yang menganggap
bahwa sangatlah penting untuk menyusun suatu bahasa
ideal Dbagi filsafat. Dalam hal ini yvang dimaksud
dengan Dbahasa ideal adalah bahasa logika, Karena
dianggap dapat menghilangkan KeKaluran arti, Kemak-
nagandaan (anmbiguity), dan penympangan-penympa~
ngan laimnya

NHammnm dalam pemenﬁoangan pemikKiran Dberikut-
nya, 1a merasa tidak puas dengan aluwr pikKir yang
demikKian, Sebab dalam Kenyataan hidup sehari-hari,

Tromelitot hahwa amas lalu lintas bahasa sedemikian -
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bervariasi, sehingga agak mastahil untuk menyusun
bahasa ideal seperti yang dimaksud dalam periode
pemiKirannya yang pertama itu. Bahkan ia melihat
bahwa dalam Kehidupan sehari-hari itu aktivitas
berbahasa menampakkan bentuK-bentuk permainan
bahasa .yang beraneka ragam Dalam hal ini tata
Permainan bahasa dipandang sebagai proses yang
menyeluruh dari penggunan Kata-Kata, termasuk juga
‘pemakaian bahasa yang sederhana sebagai bentuk
permainan, Dalam permainan bahasa Kita, ujar Witt-
genstein, terkandung pelbagai Kemmgkinan, ada
suatu variasi hal-hal, sehingga Kita akan mengata-
Kan bahwa sebuah tanda dalam permainan itu merupa-
Kan nama dari setiap Kubus memurut masing-masing
warnanya (Wittgenstein; 1963).

Contoh yang diajukan Wittgenstein tentang
kubus itu sesunggulnya berlaku bagi Kata-Kata vyang
dipergunakan dalam menyusun sebuah Kalimat atau
ungkapan. Oleh Karena itu ia mengatakan :"Menarik
sekali untuk membandingkan KeaneKaragaman alat-alat
dalam bahasa dan mengenai cara-caranya diperguna-
Kan, Keanekaragaman itu meliputi jenis-jenis Kata
dan Kalimat". (Wittgenstein; 1963).

Penegasan tentang Konsep tata permainan
bahasa ini diilustrasikan oleh Wittgenstein dengan
aneka Kemiripan Keluarga (family resemblances).
Menurut pemikirannya, tidak ada pernyataan yang
paling tepat untuk mengungkapkan Kesesuaian tentang
sifat-sifat (ciri-ciri) Kata selain daripada aneka
Kemiripan Keluarga; aneka Kemiripan yvang terdapat
diantara anggota-anggota Keluarga itu terlinhat pada

bentuknya, sifatnya, warna matanya, sikapnya,
temperamenyva dan  lain-lain, Meskipun tanpaknya
saling tumpang tindih dan campur aduk, namm terle-
tak dalam jalw yang sama, ini yang dikatakan
sebagal bentuk permainan sebuah Keluarga (Wittgen—
stein; 1963)

Gambaran tentang kelmmpan Keluarga itu
berlaku dalam hal penggunaan Kata-Kata dalam mem-
bentuk suatu ungkapan bahasa. Dalam hal ini WwWitt-
genstein menegaskan bahwa memang benar yang Kita
namakan bahasa itu merupakan penggantli dari sesuatu
(pengertian) vyang Dberlaku umim dikatakan bahwa
fenomena di sini tidak mengandung suatu pengertian
unum yang dapat membuat Kita dapat menggunakan Kata
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vang sama untuk semua hal, tetapi sesungguhnye
Kata-Kata itu dihubungKan satu samg lain dalam
banyak cara yang berbeda (Wittgenstein; 1963).
Dalam bahasa, terdapat bermacam-nacam Kali-
mat. Misalnya: Kalimat pertanyaan, perintah, Kkali-
mat biasa (pernyataan - yang nmembenarkan) dan
sebagainya. Demikian juga banyakK Jjenis penggunaan
" dari simbol-simbol, Kata-Kata, Kalimat-Kalimat yang
Jumlahnya tak terbatas. Banyaknya jumlah ini tidak
tetap, melainkan jenis-jenis bahasa baru, atau apa
. yang disebut oleh Wittgenstein sebagai language
games itu selalu muncul silih kerganti, yang lama
-menjadi obsolete atau Kuno dan dilupakan, dan yang
. baru mmncul (Judowibowo; tt). Contoh yang paling
‘mengena tentang hal ini terlihat pada bentuk per-
mainan bahasa anakK-anak muda atau yang dikenal
dengan istilah bahasa proKem

B. Aturan Permainan (Rule of game).

Setiap bentuk permainan tak pernah lepas dari
aturan permainan, atau dengan Kata lain aturan
permainan merupakan dasar atau essensi dari suatu
bentuk permainan Gambaran tentang aturan permainan
{(rule of game) ini diilustrasikan oleh Wittgenstein
dalam suatu permainan catur. Ia mengatakan bahwa
suatu permainan haruslah ditentukan oleh aturan
Sebagai misal dalam permainan catur telah ditentu-

Kan sebelummya bahwa °‘buah raja’ memegang peranan

yang sangat penting, maka Ketentuan itu jelas
merupakan hal yang esensial dalam permainan terse-
but. Apakah Kita boleh menyinmpang dari aturan yang
telah ditentukan di sini ? Penyimpangan atau pe-
langgaran 1itu hanya menunjukkan bahwa Kita tidak
mengetahui petunjuk yang sebenarnya tentang aturan
permainan ini. BarangkKali Kita juga belum memshami
secara DbaiK petunjuk yang menggariskan seorang
pemain catur untuk berpiKir tiga Kall (berpikir
tiga langkah Ke depan) sebelum menggerakkan setiap
biji catur. Jika kita dihadapkan pada aturan per-
mainan ini di atas papan catur, maka Kita +tentu
akan terkagum-Kagumn dan berpikKir tentang maksud
atau tujuan suatu aturan Apakah aturan ini  dimak-
sudkan untuk mencegah Kita melakKukKan sesuatu tanpa
pertimbangan yang pasti 7 (Wittgenstein, 1963).
Setiap Dbentuk pergainan memiliki aturan
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“tersendiri, yang +tidak dapat. dicampur  adukkan
‘begitu saja. Misalnya; aturan permainan sepak bola
yang mengharuskan pemain untuk menggunakan Kaki
dalam mengolah bola, berbeda dengan aturan permai-
nan bola volly vyang mengharuskan pemain untuk
menggunakan tangan dalam mengolah bola, dan sete-
rusnya. Begitu pula halnya dalam bentuk permainan
bahasa, aturan permainan yang berilaku untuk suatu
jenis atau bentuk permainan bahasa tidaklah sama
dengan aturan permainan yang berlaku bagi jenis
permainan bahasa lainnya. Di sinilah tesis utama
Wittgenstein yang bebunyi:” makna sebuah Kata
tergantung penggunaamya dalam Kalimat, makna
Kalimat tergantung pada penggunaannya dalam bahasa,
sedangkan makna bahasa tergantung pula pada penggu-
naannya dalam hidup” berlaku Untuk memahami pera-
nan aturan permainan dalam pelbagai bentukK permai-
nan - bahasa, akan diajukan beberapa contoh Konkrit
yvang terungkap dalam bagian berikut ini.

Contoh Jenis-jenis Permainan Bahasa.
Ada Dbeberapa Jjenis permainan bahasa yang

biasa Kita jumpai dalam Kehidupan sehari-hari.
Tentu saja seluruh akKtivitas Kebahasaan dapat
diKatakan sebagal bentuk permainan bahasa, namm di
sini hanya akan ditunjukkan beberapa jenis permai- .
nan bahasa, sekaligus ditunjukkan pula aturan

permainan yang menjiwai Jjenis permainan bahasa
tersebut. Contoh-contoh jenis permainan bahasa yang
sering Kita Jumpal adalah sebagal berikut

i. Bahasa ProKem; yaitu jenis permainan bahasa yang
berlaku dikalangan anak muda dengan cara nmeng-
gantl bebergpa Kosa Kata yang terdspat dalam
perbendaharaan bahasa Indonesia dengan Kosa kata
yang mereka ciptakan sendiri, sehingga maknanya
hanya dimengerti di Kalangan mercka  Misalnya
"NyoKap’ sebagi pengganti ibu ‘Bokap’ untuk Kata
ayah, -~ ‘pembokat’ untuk pembantu rumsh tangga,
‘nilep’ untuk Kata mencuri, “do’i’ wntux  kata

. KeKasih atau pacar. Masih banyak lagi rontch
Jenis Dbahasa prokem yvang berlaku d1 Kalangan
anak muda ini,

Struktur Kalimat yang dipergunaian rmsih MENEATL
pada struktur Kalimat umam vang berlaka  dalom
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<+ yang di balik-balik susunanmya,
. terbatas pemaKai bahasa yang mam
Memang salah satu tujuan

a’

vang diungkapkan melalul gabar-ger
{(Barikatir) BT renggarbarian

relmonya.
prokem iniadalah untuk menijaga agar wihalk  luar
~-= terutama dari Kalangan orang tua --- tidalg
memshami  artinya, sehingga mereka babas melon-
tarKan Kata-Rata yang wrang baik, Jjorol ataw
sary, tanpa takut didengar oleh oreng tua mere-
ka,

Bahasa Karikatur; valtu jenig permals

seorang  tooh, entan ity pepm¥a oty
ataupun pemimpin negara, dan lain-lain

Jenis ini biasanya dimslsudkan wntul menyindic
tokoh  ataun figur yvang dimpksud secara halus,
Hisalnya KariKatur vang mengganbari¥an  George
Bush (presiden USA) dengan Kepala besar ssdang

- renmunggang pesawat F-16 yang sedang dalam perja-

lanan memnuju  Irak, Kepala besar di sini bisa
dimaksudkan sebagai cerminan Kescwbongan seorang
reminpin negara adidaya, yang ingin menunjukkan
Kehandalan atau  Kekuatan militernya dalam

 menyelesaikan Krisis teluk

3'

4’

Bahasa diplomat atau bahasa politik: yaitu jenis

permainan bahasa yang berlaku di Kalangan diplo-
mat atau politikus, Bahasa jenis ini biasanya
menyemunyikan sebagian besar maksud yang dikan-
dung dalam ungKapan yang dilontarkan,

Misalnya: Ketika seorang presiden Amerika Dber-
kunjung Ke makam pahlawan Inggris, di salah satu
nisan tertulis kKalimat "Di sini terbaring diplo-
mat ulung yang Jjujur®, meka sang presiden sambil
mendehem berkKata "Tanpaknya ada dua jenazah
yvang dikubur dalam satu liang®. Dalam ungKapan
ini Sang presiden bermaksud menyatakan bahwa
tidak mmgkin diplomat ulung itu bisa  berlaku
jujur, baik dalam Kata maupun perbuatan.

Bahasa humor:; yvaltu Jjenis permainan bahasa yang
diungkapkan dengan maksud memancing respon --
entah dalam bentuk tertawa ataupmun tepuk tangan
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-- dari pendengarnya. Jenis bahasa mumor inipun
masin dapat dibedakan antara jenis bahasa humor
yang langsung -- pendengar langsung dapat mere-
spon isi atau pesan yang disampailkan --- dan
bahasa humor yang tidak langsung --- pendengar
harus menafsirkan isi atau pesan yang disanmpai-
Kan terlebih dahulu, sebelum mengetahui maksud

yang dikandung.

5. Bahasa militer; yaitu jenis permainan bahasa
vang Dberlaku dikalangan militer. Bahasa jenis
ini biasanya bersifat tegas dan satu arah, dari
atasan Kepada bawahan, Misalnya: seorang Koman-
dan yang meneriakkan aba-aba : " Siap..... grak!"
Dalam hal ini tidakK ada pilihan bagi bawahan,
Kecuali mentaati perintah tersebut, sebab pe-
langgaran terhadap aba-aba itu dapat dikenakan
sanksi, seperti dihukum push-up, dan lain-lain,

Inilah beberapa contoh jenis-jenis permainan

bahasa yang dapat Kita Junmpal dalam Kehidupan
sehari-hari. Sekaligus terliihat. pula aturan
rermainan yang berlaku bagi masing-masing Jjenis
permainan bahasa tersebut.
Tentu saja masih banyak bentuk permainan bahasa
lairmya yang dapat Kita jumpai dalam Kehidupan
sehari-hari. Kesemuianya  itu merupakan  eKspresi
budaya yang bervariasi. Dalam hal ini manusia
sebagai makKhluK budaya dapat menciptakan pelbagi
bentuk permainan bahasa, sesual dengan daya Kreasi
yang dimiliki dan Kepentingan yang diinginkan
Kadangkala Kepentingan vyang diinginkan mamsia
menmntut daya Kreasi untuk menciptakan bentuk-
bentuk permainan bahasa, sebagaimana halnya vang
diungkap Noam ChomsKy dalam buku Pirates and Erpe-
rors; International Terorism in the Keal Wworld
(menguak Tabir Terorisme internasional)

KESTMPULAN,

, Pada akKhirnya dapatlah disimpulkan beberapa
hal penting sebagai berikut

i. Terlihat jelas bahwa aturan permainan merupakan
Kunci poKoK di dalam tata permainan bahasa,
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. Sebab suatu bentuk permainan yarg tidak didasar-
Kan atas aturan permainan menunjukkan bahwa
permainan itu tidak didasarkan atas pertimbangan

yang pasti.

2. Setiap jenis permainan bahasa memiliki KkeKhasan
masing-masing, KeKhasan ini terlihat atau te-
rungkap melalui aturan permainan yang digaris-
Kan.

3. Aturan permainan yang berlaku dalam suatu Jjenis
permainan bahasa tidak berlaku bagl jenis per-
mainan bahasa lainnya.

4, Bentuk permainan bahasa dapat dijadikan alat
Kepentingan satu golongan untuk menmpengaruhi
orang lain seperti yang berlaku pada istilah
‘new speak’
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